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Abstrak
 

Latar Belakang: Inflamasi pada kehamilan normal disebabkan oleh oksidatif stress yang disebabkan oleh

produksi radikal bebas dan peningkatan biomarker inflamasi, seperti IL-6. 830 wanita meninggal setiap

harinya karena hamil dan melahirkan, diantaranya 15% disebabkan oleh komplikasi pada kehamilan seperti

preeklampsia. Preeklampsia merupakan sebuah sindrom yang muncul pada kehamilan, terutama pada

trimester ketiga, dan terasosiasi dengan inflamasi yang berlebihan. Sebagai antioksidan, vitamin C diduga

berperan menurunkan stress oksidatif pada kehamilan dan persalinan, sehingga menurunkan tingkat

kematian ibu, sehingga dilakukan penelitian untuk mencari hubungan antara asupan vitamin C dan kadar IL-

6 sebagai biomarker dari inflamasi. Metode: Penelitian berdesain potong- lintang dilakukan di Rumah Sakit

Cipto Magunkusumo pada 40 orang ibu hamil trimester ketiga dikelompokkan menjadi preeklampsia dan

non-preeklampsia. Subjek diwawancara menggunakan semi-kuantitatif food frequency questionnaire yang

diolah dengan NutriSurvey untuk asupan vitamin C, dan ELISA untuk kadar IL-6. Data diuji distribusinya

dengan uji normalitas Shapiro-Wilk, kemudian dilakukan analisis univariat dengan uji T tidak berpasangan,

Mann-Whitney, dan Chi-square; serta bivariat dengan uji korelasi Spearman. Analisis dilakukan dengan

SPSS for Windows ver. 20. Hasil: Hasil yang tidak signifikan ditunjukkan pada usia subjek dan usia gestasi

terhadap preeklampsia dan non- preeklampsia dengan p=0,545 dan p=0,34. Asupan vitamin C yang

ditunjukkan oleh subjek preeklampsia sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok non-preeklampsia

dengan median sebesar 76,37(28,05–396,88) mg dan 68,87(8,57–198,53) mg dengan p=0,358. Sedangkan,

kelompok preeklampsia menunjukkan kadar IL-6 yang lebih tinggi dibandingkan kelompok non-

preeklampsia [15,8(2,2–67,4) pg/ml vs 6,8(1,8–43,5) pg/ml] dengan perbedaan yang tidak signifikan. Uji

korelasi non-parametrik menunjukkan tidak adanya asosiasi yang signifikan antara vitamin C dan kadar IL-6

(p=0,361; r= -0,147). Selain itu juga, tidak ditemukan adanya perbedaan yang bermakna antara asupan

vitamin C dan kadar IL-6 untuk setiap kelompok dengan r= -0,143 dan -0,198 secara berturut-turut.

Pembahasan: Tidak didapatkan hubungan yang signifikan antara asupan vitamin C dan kadar IL-6 pada ibu

hamil trimester ketiga pada penelitian ini. Hasil ini dapat disebabkan oleh asupan vitamin C pada subjek

yang kurang (<85 mg) pada kedua kelompok dan juga inflamasi pada trimester ketiga yang meningkat.

Selain itu, penelitian ini hanya meneliti hubungan asupan vitamin C dengan kadar IL-6, sedangkan peran

melawan stress oksidatif dan inflamasi melibatkan seluruh antioksidan, baik eksogen maupun endogen. Oleh

karena itu, penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antioksidan lainnya dengan IL-6 sangat disarankan.

......Background: Inflammation in pregnancy is primarily caused by systemic oxidative stress due to

production of free radicals and increased levels of inflammatory biomarkers such as IL-6. Every day, 830

women associated with pregnancy and childbirth die globally, approximately 15% of which is caused by

prenatal complications such as preeclampsia. Preeclampsia is a syndrome developed during pregnancy
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which occurs mostly on the third trimester and is strongly associated with inflammation. As an antioxidant,

vitamin C could potentially play a role in reducing oxidative stress in either pregnancy or delivery, thus

decreasing mortality rate. Therefore, a research to investigate the relationship between vitamin C intake and

levels of IL-6 as a biomarker of oxidative stress was conducted. Methods: A cross-sectional study done in

Cipto Mangunkusumo National General Hospital. 40 women in third trimester pregnancy are then grouped

into preeclampsia and non- preeclampsia, and surveyed via Food Frequency Questionnaire and NutriSurvey

for vitamin C, as well as ELISA assay for IL-6 expression. All data was firstly analyzed using Shapiro- Wilk

normality test, then analyzed univariately using unpaired T-test, Mann-Whitney, and Chi-square; bivariate

analysis was conducted with Spearman correlation test. All analysis was done using SPSS software ver. 20.

Results: There is no significant difference shown between mean age and gestational age of the preeclampsia

and non-preeclampsia group with p=0.545 and p=0.34 respectively. Subjects in the preeclampsia group were

shown to consume vitamin C slightly higher than the non-preeclampsia with median values of

76.37(28.05–396.88) mg and 68.87(8.57–198.53) mg respectively with p=0.358. On the other hand, the

preeclampsia group expressed higher level of IL-6 than the non-preeclampsia [15.8(2.2–67.4) pg/ml vs

6.8(1.8–43.5) pg/ml] with no significant difference. A nonparametric correlation test showed no significant

association between vitamin C (p=0.361; r = -0.147) and total IL-6 level. There was also no significant

difference between vitamin C consumption and IL-6 level for each group with r= -0.143 and -0.198

respectively. Discussion: There was no significant association between vitamin C intake and IL-6 level on

third trimester pregnancy women (p= 0.361). This result could be caused by inadequate intake of vitamin C

in both groups and the increase of inflammation on the third trimester. In addition, this study only examined

association between vitamin C and IL-6 level, while role of neutralizing oxidative stress and inflammation

involved both endogenous and exogenous antioxidants. Therefore, further research should be considered to

study vitamin C alongside the other antioxidants level and IL-6 level.


